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ABSTRAK 

 

Eyin Dwi Gentari NIM. 20631027 ”Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah Pegawai Kemenag Terhadap Peningkatan Frekuensi Bertransaksi 

Dilayananan E-Banking.” Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. 

Perkembangan perbankan di Indonesia semakin pesat. Perbankan syariah 

merupakan alternatif bagi masyarakat Indonesia yang ingin melakukan transaksi 

keuangansesuai syariah dan menjauhi segala bentuk transaksi ribawi. Literasi 

keuangan syariah akan berperan penting dalam kepentingan masyarakat karena 

terdapat korelasi yang sangat kuat bahwa semakin banyak masyarakat yang 

memiliki pengetahuan pengelolaan keuangan syariah yang lebih tinggi dapat 

menjadi faktor meningkatnya minat masyarakat dalam menggunakan produk atau 

jasa lembaga keuangan syariah. Salah satunya layananan e-banking yang saat ini 

sangat populer. Dengan melihat kondisi tersebut peneliti ini ingin melihat 

seberapa besar pengaruh literasi keuangan syariah terhadap peningkatan frekuensi 

bertransaksi dilayananan e-banking. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif yang 

mana sumber data primer dari kuesioner. Populasi penelitian ini pegawai 

Kementerian Agama Rejang Lebong yang berjumlah 51 orang dengan teknik 

sampel jenuh maka diperoleh sempel 31 orang yang sudah menggunakan 

layananan e-banking BSI. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel literasi keuangan 

syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong berpengaruh terhadap 

peningkatan frekuensi bertransaksi dilayananan e-banking. Hal ini terlihat dari 

signifikan literasi keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 

0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 5.710 > nilai t tabel 2.042. Dengan demikian 

variabel literasi keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi dilayananan e-

banking. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Layanan E-Banking 
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ABSTRACT 

 

Eyin Dwi Gentari NIM. 20631027 "The Influence of Sharia Financial Literacy 

of Ministry of Religion Employees on Increasing the Frequency of 

Transactions in E-Banking Services." Thesis, Sharia Banking Study Program. 

The development of banking in Indonesia is increasingly rapid. Sharia 

banking is an alternative for Indonesian people who want to carry out financial 

transactions in accordance with sharia and avoid all forms of ribawi transactions. 

Sharia financial literacy will play an important role in the interests of society 

because there is a very strong correlation that the more people who have greater 

knowledge of sharia financial management can be a factor in increasing public 

interest in using the products or services of sharia financial institutions. One of 

them is e-banking services which are currently very popular. By looking at these 

conditions, this researcher wants to see how much influence sharia financial 

literacy has on increasing the frequency of transactions in e-banking services. 

This research uses a quantitative approach research method where the 

primary data source is from a questionnaire. The research population was 

employees of the ministry of religion in Rejang Lebong district, totaling 51 

people. Using a saturated sampling technique, a sample of 31 people were 

obtained who had used BSI e-banking services. 

The results of this research show that the Islamic financial literacy variable 

of Ministry of Religion employees has a effect on increasing the frequency of 

transactions in e-banking services. This can be seen from the significant Islamic 

financial literacy of Ministry of Religion employees of 0.00 < 0.05 and the 

calculated t value of 5,710 > t table value of 2,042. Thus, the Sharia financial 

literacy variable of Ministry of Religion employees has an influence on increasing 

the frequency of transactions in e-banking services. 

 

Keywords: Sharia Financial Literacy, E-Banking Services 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era digitalisasi di Indonesia mengalami perkembangan teknologi 

yang sangat pesat, sekarang sudah merambah hampir seluruh aspek 

kehidupan mulai dari berbelanja, transportasi, keuangan, pariwisata hingga 

memberikan donasi serta kegiatan ekonomi lainnya dapat diakses secara 

digital.
1
  

Teknologi mimiliki peran dalam Perkembangan teknologi 

perbankan digital dengan adanya kemudahan nasabah merasa 

diistimewakan, namun sebagian masyarakat Indonesia masih belum 

mengapresiasikan layanan digital ini. Generasi milenial sekarang 

menganggap ATM, mobile banking, internet banking, SMS banking dll 

sangat penting saat ini. Orang lain berpikir bagaimana orang berpikir 

membuka rekening atau tabungan, mengajukan kredit atau pinjaman atau 

yang lainnya tanpa harus datang secara langsung ke bank. Bank melihat ini 

sebagai peluang yang sangat besar  dalam meningkatkan minat calon 

nasabah serta menjadikan mereka sebagai nasabah bank yang 

                                                           
1
 Nurdin, Winda Nur Azizah, dan Rusli, “Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Risiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) pada Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu,” Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah 2, no. 2 

(2020): 199–222, https://doi.org/10.24239/jipsya.v2i2.32.198-221. 



 
 

2 
 

membutuhkan pelayanan ataupun jasa bank yang dibutuhkan oleh nasabah 

sehingga nasabah pun menjadi loyal terhadap bank.
2
 

Perkembangan perbankan di Indonesia semakin pesat. Perbankan 

syariah merupakan alternatif bagi masyarakat Indonesia yang ingin 

melakukan transaksi keuangan sesuai syariah dan menjauhi segala bentuk 

transaksi ribawi. Kebanyakan penduduk Indonesia menaruh perhatian 

terhadap bank syariah dan akhirnya memutuskan menjadi nasabah bank 

syariah. Cita-cita menjadi nasabah perbankan syariah beragam dan 

meliputi literasi keuangan syariah.
3
 

Literasi keuangan syariah akan berperan penting dalam 

kepentingan masyarakat  karena terdapat korelasi yang sangat kuat bahwa 

semakin banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan pengelolaan 

keuangan syariah yang lebih tinggi dapat menjadi faktor meningkatnya 

minat masyarakat dalam menggunakan produk atau jasa lembaga 

keuangan syariah.
4
 

Masyarakat merupakan pengguna layanan internet dan transaksi 

digital di industri perbankan. Bagi masyarakat, penggunaan  internet 

sangat bermanfaat karena masyarakat dapat memanfaatkannya sebagai 

sarana yang dibutuhkan untuk komunikasi, informasi dan transaksi. 

                                                           
2
 Rika Mawarni, “Penerapan Digital Banking Bank Syariah Sebagai Upaya Customer 

Retantion pada Masa Covid-19,” Al Iqtishod: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam 9, 

no. 2 (2021): 39–54, https://doi.org/10.37812/aliqtishod.v9i2.233. 
3
 Muhammad Zuhirsyan dan Nurlinda Nurlinda, “Jurnal Perbankan Syariah Optimization 

Of Human Resources Management In Islamic Banking Fitra Azkiya Firdiansyah,” JPS (Jurnal 

Perbankan Syariah) 2, no. 2 (2021): 115. 
4
 Agus Wijanarko dan Lucky Rachmawati, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Islamic 

Brdaning dan Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Layanan Keuangan 

Syariah,” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam 3, no. 1 (2020): 104–16. 
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Masyarakat juga memanfaatkan jasa keuangan bank syariah, salah satunya 

adalah transaksi pembayaran. Salah satu layanan digital yang sedang 

dikembangkan industri perbankan saat ini adalah e-banking.
5
 Electronic 

banking dikenal juga dengan internet banking, yaitu kegiatan transaksi 

perbankan baik pembayaran dan lainnya menggunakan internet. Kualitas 

layanan suatu perbankan akan dilihat dari kemudahan dan kecepatan 

dalam bertransaksi. Untuk mewujudkannya dengan mengembangkan 

sistem elektronik atau dikenal dengan electronic banking (e-banking).
6
  

Salah satu pemanfaatan layanan perbankan elektronik adalah 

tingkat penerimaan masyarakat terhadap teknologi tersebut Penerimaan 

penggunaan teknologi informasi dapat dilihat melalui model Technology 

Acceptance Model (TAM). TAM adalah teori perilaku rasional di mana 

salah satu tesisnya adalah bahwa sikap dan perilaku orang ditentukan oleh 

reaksi dan persepsi pemakainya. Hal ini semakin mempengaruhi sikapnya 

dalam menggunakan layanan TI. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

persepsi pengguna adalah kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan 

teknologi informasi.
7
 

                                                           
5
 Ndana Ristiana dan Emy Widyastuti, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Digital 

Terhadap Minat Mahasiswa dalam Penggunaan Layanan E-Banking,” Jurnal Masharif Al-Syariah: 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 7, no. 1 (2022): 428,  

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30651/jms.v7i1.10242. 
6
 Muhammad Dayyan, Nurjanah, dan Uci Dinda Ayu Bestari, “Analisis Keputusan 

Nasabah Menggunakan Layanan E-Banking pada Bank Syariah Indonesia Di Kota Langsa,” J-

EBIS (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam) 7, no. April (2022): 191–206, https://doi.org/10.32505/j-

ebis.v7i1.4058. 
7
 Rian Maulana et al., “Pengaruh Penggunaan Mobile Banking Terhadap Minat Nasabah 

dalam Bertransaksi Menggunakan Technology Acceptance Model,” Jurnal Pendidikan Teknologi 

Informasi 2 (2018): 146–55. 
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Pegawai Kantor Kementerian Agama  Kabupaten Rejang Lebong 

untuk Aparatur Sipil Negara (ASN) saat ini sudah menggunakan layanan 

Bank Syariah Indonesia. Sesuai dengan peraturan dari Kementerian 

Keuangannomor 11 tahun 2016, dimana jika dalam sistem penggajian 

suatu instansi pemerintah menggunakan lebih dari satu bank, maka wajib 

terdapat Bank Syariah.
8
  

Bank Syariah Indonesia (BSI) hadir sebagai bank yang memegang 

erat prinsip-prinsip syariah dalam pelaksanaan operasionalnya. 

Ketersediaan lembaga keuangan yang terjangkau dapat meningkatkan 

minat masyarakat untuk memilih layanan keuangan syariah. Kabupaten 

Rejang Lebong telah memiliki beberapa lembaga keuangan syariah baik 

Bank maupun Non Bank.
9
 Tentunya hal ini memudahkan masyarakat  

untuk menggunakan jasa perbankan. Kemudahan akses harus dibarengi 

dengan peningkatan literasi keuangan syariah dan kesadaran akan 

keberadaan lembaga keuangan syariah. Sosialisasi bukan hanya sekedar 

memberikan informasi keberadaan lokasi bank syariah disuatu tempat, 

melainkan memberikan informasi yang menjelaskan tentang mekanisme, 

apa saja produk-produk dari bank syariah dan instrument-instrumen lain 

yang ada di dalam lembaga keuangan syariah kepada masyarakat.
10

 

                                                           
8
  Kementerian Agama Rejang Lebong Rebuplik Indonesia, dikutip dari 

https://Kementerian Agama Rejang Lebong.go.id/nasional/sekjen-Kementerian Agama Rejang 

Lebong-kantor-Kementerian Agama Rejang Lebong-se-indonesia-wajib-optimalkan-banksyariah-

76iobm, pada hari jumat, pukul 20:22 WIB. 
9
 Daftar Perusahaan, di akses dari https://www.daftarperusahaan.com/bank/area/rejang-

lebong?page=12, pada 20 April 2023, pukul 11.05. WIB 
10

 Wijanarko dan Rachmawati, “Pengaruh Literasi KeuanganSyariah, Islamic Brdaning 

dan Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Layanan KeuanganSyariah.” 

https://kemenag.go.id/nasional/sekjen-kemenag-kantor-kemenag-se-indonesia-wajib-optimalkan-banksyariah-76iobm
https://kemenag.go.id/nasional/sekjen-kemenag-kantor-kemenag-se-indonesia-wajib-optimalkan-banksyariah-76iobm
https://kemenag.go.id/nasional/sekjen-kemenag-kantor-kemenag-se-indonesia-wajib-optimalkan-banksyariah-76iobm
https://www.daftarperusahaan.com/bank/area/rejang-lebong?page=12
https://www.daftarperusahaan.com/bank/area/rejang-lebong?page=12
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Pegawai Kantor Kementerian Agama Rejang lebong saat ini sudah 

menggunakan layanan e-banking Bank Syariah Indonesia (BSI) maka dari 

itu peneliti mau melihat alasan penggunaan layanan e-banking Bank 

Syariah Indonesia (BSI)  tersebut. Apakah ada keterkaitannya mengenai 

literasi keuangan syariah yang dimiliki oleh Pegawai Kantor Kementerian 

Agama Rejang lebong. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan 

kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman ini 

untuk membuat keputusan yang efektif dalam berbagai pengaturan 

keuangan guna meningkatkan kesejahteraan keuangan individu 

masyarakat, dan untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi. 

Sedangkan literasi keuangan syariah merupakan perluasan dari literasi 

keuangan yang memasukkan unsur-unsur yang sesuai dengan syariat 

Islam.
11

 

Pada dasarnya literasi keuangan syariah bertujuan untuk seseorang 

bisa memahami tentang konsep dan resiko keuangan supaya mampu 

membuat keputusan yang efektif dan guna untuk meningkatkan 

kesejahteraan keuangan individu dan dapat berpartisipasi dalam kehidupan 

ekonomi yang sesuai dengan syariat islam. Sebab itu perlunya seseorang 

memiliki literasi keuanganyang baik supaya mampu membuat keputusan 

yang tepat sesuai dengan syariat islam.  

                                                           
11

 Mohamad Yazid Isa, Rosemaliza Ab Rashid, dan Zairani Zainol, “Measuring Islamic 

Financial Literacy : A Conceptual Review,” The 10th Islamic Banking, Accounting, dan Finance 

International Conference 2022 (IBAF 2022) 2022, no. 2010 (2022): 600–604. 
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Pegawai Kantor Kementerian Agama Rejang Lebong salah satu 

kelompok masyarakat yang memiliki literasi keuangan syariah. Paham 

akan syariat islam dan juga bekerja secara langsung dalam pengawasan  

Kementerian Agama. Berdasarkan hasil dari mencari informasi melalui 

wawancara dan  web site kantor Kementerian Agama Rejang Lebong 

maupun web site kantor Kementerian Agama Bengkulu dan juga akun 

media sosial, pegawai kantor sering mengikuti sosialisasi ataupun kegiatan 

keagamaan, sehingga dapat disimpulkan dari informasi diatas maka 

pegawai kantor Kementerian Agama Rejang Lebong memiliki literasi 

keuangan syariah, dengan adanya literasi keuangan syariah yang dimiliki 

apakah dapat meningkatkan frekuensi bertransaksi pegawai kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong dilayanan e-banking. 

Sehubungan dengan itu penulis tertarik mengangkat judul 

penelitian mengenai Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Pegawai  

Kemenag Terhadap Peningkatan Frekuensi Bertransaksi Dilayanan 

E-Banking. 

 

B. Batasan  Masalah  

Batasan masalah ini ditunjukkan agar penulis lebih terarah dan 

tidak menimbulkan perluasan masalah serta kesalahpahaman penafsiran, 

Maka penulis membuat batasan masalah berdasarkan latar belakang ini, 

dan hanya memfokuskan variabel yang terkait, yaitu literasi keuangan 

syariah pegawai kantor kementerian agama Kabupaten Rejang Lebong 
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yang sudah memiliki akun layanan e-banking, apakah memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking Bank 

Syariah Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

di ajukan dalam penelitian ini, yaitu : Apakah terdapat pengaruh literasi 

keuangan syariah pegawai kantor kementerian agama Rejang Lebong 

terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah : Untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah pegawai 

kantor kementerian agama Rejang Lebong berpengaruh terhadap 

peningkatan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada penjelasan penulis di atas, adapun manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan tentang literasi keuangan syariah dan layanan e-

bangking 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, menambah imu pengetahuan dan wawasan mengenai 

perbankan terkusus di literasi keuangan syariah mengenai e-

bangking. 

b. Bagi IAIN Curup,  sebagai masukan positif dalam proses dan 

menunjang peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai literasi 

keuangan syariah mengenai e-banking. Selanjutnya dengan tujuan 

memantau perkembangan mutu akademik serta menambah literatur 

bagi perpustakaan IAIN Curup. 

c. Bagi pihak Bank BSI, menjadikan penelitian ini sebagai motivasi 

dan pertimbangan apabila mau menetapkan informasi dan 

mengambil keputusan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, bisa membantu dan menambah informasi, 

referensi bagi mahasiswa program studi perbankan syariah dan 

menjadi sumber bacaan karya ilmiah. 

 

F. Tijauan Kajian Terdahulu 

Dalam penulisan proposal skripsi ini, peneliti telah melakukan 

tinjauan penelitian terdahulu terhadap laporan penelitian dan skripsi 

terdahulu. Tijauan penelitian terdahulu  yang telah dilakukan, pada 

dasarnya belum ada pembahasan tentang pengaruh literasi keuangan 

yariah pegawai kementerian agama terhadap peningkatan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking. Namun jika hanya penelitian yang 
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terkait dengan hal tersebut, maka peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang mencakup berkaitan yang membahas permasalah tersebut, yaitu: 

1. Riswandha Syafarandy, Skripsi, Pengaruh Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah dan Kemudahan dalam Akses Layanan 

Terhadap Penggunaan Layanan Digital Perbankan Syariah (Studi 

pada Mahasiswa Di Kota Banjar Masin, (2023), Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjar Masin. 

Menguji pengaruh tingkat literasi keuangan syariah dan 

kemudahan dalam akses layanan secara parsial terhadap penggunaan 

layanan digital perbankan syariah dan untuk mengetahui pengaruh 

tingkat literasi keuangan syariah dan kemudahan dalam akses layanan 

secara simultan terhadap penggunaan layanan digital perbankan 

syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probability sampling dengan purposive sampling, dengan 

metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebar kepada 

mahasiswa di Kota Banjarmasin  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

parsial antara tingkat literasi keuangan syariah terhadap penggunaan 

layanan digital perbankan syariah serta pengaruh secara parsial antara 

kemudahan dalam akses layanan terhadap penggunaan layanan digital 

perbankan syariah Selain itu, terdapat pengaruh secara simultan antara 

tingkat literasi keuangan syariah dan kemudahan dalam akses layanan 

terhadap penggunaan layanan digital perbankan syariah.  
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2. Ary Saputra, (9170603183), Skripsi, Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah, Kepercayaan, dan Religiusitas Masyarakat Terhadap 

Penggunaan Mobile Banking Syariah Di Kecamatan Bebesen Aceh 

Tengah, (2022), Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.   

Menguji pengaruh literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan 

religiusitas masyarakat terhadap penggunaan mobile banking syariah 

di Kecamatan Bebesen Aceh Tengah. Pendekatan kuantitatif asosiatif 

menggunakan teknik cluster sample dari data primer (kuesioner) yang 

dikumpulkan dan diuji menggunakan SPSS dengan jumlah sampel 100 

responden. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, secara parsial 

dan simultan literasi keuangan syariah, kepercayaan, serta religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengguna mobile banking. 

Besaran pengaruh sebesar 22,6% dan sisanya 77,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian ini yaitu pendapatan profesi, kualitas 

layanan mobile banking, kredibilitas bank.  

3. Agus Yulianto, (14311646), Skripsi, Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Atau Layanan 

Lembaga KeuanganSyariah, (2018), Universitas Islam Negeri 

(UIN) Yogyakarta. 

Menguji pengaruh literasi keuangan syariah dan kualitas 

terpersepsi terhadap keputusan dalam penggunaan produk atau layanan 

di lembaga keuangan syariah. Religiusitas sebagai variabel 

pemoderasi. Faktor demografi seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, agama dan status pernikahan sebagai variabel 

kontrol.  

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat umum yang di 

ambil melalui metode purposive sampling. Metode analisis dari 
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penelitian ini menggunakan regresi logistik biner dengan program 

SPSS 23.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung dan keputusan 

asuransi di lembaga keuangansyariah. Sedangkan literasi keuangan 

syariah berpengaruh negatif terhadap keputusan pembiayaan dan 

keputusan investasi di lembaga keuangan syariah. Sedangkan kualitas 

terpersepsi yang dimoderasi oleh religiusitas berpengaruh positif 

terhadap keputusan menabung dan pembiayaan di lembaga 

keuangansyariah. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan keuangan 

masyarakat tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh tingkat literasi 

keuangan yang dimilikinya, karena bisa jadi disebabkan oleh latar 

belakang dan lingkungan sosial yang sangat berbeda sehingga 

pengendali keputusan-keputusan keuanganannya tidaklah sepenuhnya 

tergantung pada literasi keuanganan.  

4. Siti Aisyah, Skripsi, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Keputusan Menggunakan Produk Perbankan Syariah, 

(2019), Universitas Alma Ata Yogyakarta 

Menguji tingkat literasi keuangan syariah  mahasiswa program 

studi ekonomi syariah dan perbankan syariah dan pengaruh antara 

tingkat leterasi keuangan syariah  terhadap  penggunaan produk 

perbankan syariah, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner online dengan sampel 134 responden. Tenik analisis data 
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dalam penelitian ini adalah uji regresi, uji statistik deskriptif, uji 

hipotesis ( uji t dan uji F) dan koefisien determinasi.  

Penelitian menggunakan software SPSS 23 dan hasil menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif terhadap literasi keuangan syariah 

terhadap keputusan menggunakan produk perbankan syariah dengan 

koefisien regresi sebesar 0.746 dan signifikasi 0.000 dengan nilai > 

sebesar 387. 345 > 0.1697 dapat disimpulkan kontribusi variabel 

literasi keuangan syariah sebesar 74.4% terhadap keputusan 

menggunakan produk perbankan syariah sedangkan sisanya sebesar 

25.6% merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

5. Agus Wijanarko, Lucky Rachmawati, Artikel, Pengaruh Literasi 

KeuanganSyariah, Islamic Branding, dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Mahasiswa dalam Memilih Layanan 

KeuanganSyariah, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, (2020), 

Universitas Negeri Surabaya.  

Menguji pengaruh literasi keuangan syariah, Islamic branding, dan 

religiusitas terhadap keputusan mahasiswa di lingkup Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya dalam memilih layanan 

keuangansyariah. Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

kuantitatif asosiatif. Teknik analisis yang dipakai adalah analisis 

regresi logistik dengan jumlah sampel sebanyak 150 mahasiswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala guttman 

dan menganalisisnya menggunakan bantuan aplikasi SPSS.  

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel literasi 

keuangan syariah, Islamic branding, dan religiusitas meningkatkan 
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peluang keputusan mahasiswa dalam memilih layanan keuangan 

syariah secara berturut-turut sebesar 53,9%; 96,8% dan 37,8%. Namun 

hasil pengujian secara parsial memperlihatkan bahwa variabel literasi 

keuangan syariah dan variabel religiusitas berpengaruh tidak signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa, sedangkan variabel Islamic branding 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa. 

Berdasarkan pengujian simultan memperlihatkan bahwa variabel 

literasi keuangan syariah, Islamic branding, dan religiusitas secara 

serentak mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih layanan 

keuangan syariah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera diatas bisa dinyatakan 

bahwa penelitian yang dikerjakan ini akan mempunyai hasil dan sudut 

pandang penelitian yang berbeda meskipun pada pembahasan tertentu 

terdapat persamaan. Penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

membahas tentang pengaruh literasi keuangan syariah pegawai 

kementerian agama Rejang Lebong  terhadap peningkatan frekuensi 

bertansaksi menggunakan layanan e-banking, didalamnya fokus 

membahas tentang tingkat pemahaman literasi keuangan syariah  pegawai 

kementerian agama Rejang Lebong terhadap peningkatan frekuensi 

bertansaksi menggunakan layanan e-banking, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu memiliki banyak variabel dan tidak 

menggunakan variabel bebas yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Terkait dengan Variabel Penelitian 

1. Literasi Keuangan syariah 

a. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan adalah pemahaman dan pengetahuan 

tentang konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, 

dan keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman ini 

untuk membuat keputusan yang efektif tentang berbagai situasi 

keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan keuangan 

setiap orang dan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam kehidupan ekonomi.
1
 

Istilah literasi keuangan adalah ukuran tingkat pemahaman 

seseorang tentang hal-hal yang berkaitan dengan keuangan dan 

bagaimana mereka dapat mengelola keuangan mereka sendiri 

dengan benar dengan membuat keputusan jangka pendek dan 

perencanaan jangka panjang yang baik sambil memperhatikan 

perubahan dalam kondisi ekonomi  dan pada akhirnya mencapai 

kesejahteraan finansial.
2
 

 

                                                           
1
 Mohamad Yazid Isa, Rosemaliza Ab Rashid, dan Zairani Zainol, “Measuring Islamic 

Financial Literacy : A Conceptual Review,” The 10th Islamic Banking, Accounting, dan Finance 

International Conference 2022 (IBAF 2022) 2022, no. 2010 (2022): 600–604. 
2
 Isa, Rashid, dan Zainol. h. 601 
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Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi 

keuangan yang memasukkan unsur-unsur yang sesuai dengan 

syariat islam. Literasi keuangan islam mencakup semua aspek 

keuangan, termasuk pengelolaan uang dan aset, serta aspek 

perencanaan keuangan seperti dana pensiun, investasi, dan 

asuransi. Juga dalam hal bantuan sosial seperti infak, shadaqah, 

wakaf  dan zakat.
3
 

Pengukuran literasi keuangan yang digunakan saat ini untuk 

mengevaluasi  tingkat literasi keuangan didasarkan pada premis 

sistem keuangan tradisional yang ada, yaitu pengaturan keuangan 

berbasis bunga. Akibatnya, beberapa program yang dirancang 

untuk menilai tingkat literasi keuangan tidak cocok untuk orang-

orang muslim di seluruh dunia, yang tidak mengizinkan transaksi 

berbasis bunga. Pentingnya literasi keuangan berakar kuat pada 

ajaran islam, yang mengatur segala aspek kehidupan, termasuk 

urusan ekonomi dan keuangan manusia. Padahal, literasi keuangan 

dianggap sebagai kewajiban agama setiap muslim. Dengan 

demikian, keuangan islam modern diciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan umat islam yang berkomitmen untuk hidup sesuai 

dengan ajaran islam yang benar.
4
 

                                                           
3
 Fajriah Salim, Suyud Arif, dan Abrista Devi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, 

Islamic Brdaning, dan Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah: Studi Pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-

2018,” Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 5, no. 2 (2022): 226–44. 
4
 Salim, Arif, dan Devi. h.227 
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Prinsip pengelolaan keuangan syariah mengacu kepada 

prinsip-prinsip dasar syariah. Prinsip syariah berpedoman kepada 

Al-Qur‟an dan Hadits yang bertujuan kepada kemashlahatan 

ummat. Prinsip-prinsip yang dilarang dalam operasional 

pengelolaan keuangan syariah menurut OJK, 2019 adalah sebagai 

berikut
5
:  

a. Maisir   

Menurut bahasa berarti mudah ataupun gampang. 

Menurut  istilah berarti memperoleh keuntungan tanpa harus 

bekerja keras. Istilah maisir ini sering dianalogikan dengan 

perjudian. Karena dalam praktiknya perjuadian menjadikan 

seseorang dapat memperoleh keuntungan dengan cara yang 

mudah. Mendapatkan keuntungan yang mudah selalu diikuti 

oleh resiko kerugian yang besar juga. Hal ini juga sejalan 

dengan firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 90 yang 

berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

khamar, maisir, berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

perbuatan keji termasuk perbuatan syetan, maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.  

 

 

 

                                                           
5
 Aisa Rurkinantia, “Peranan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa,” Journal of Islamic Studies dan Humanities 6, no. 2 (2021): 89–96, 

https://doi.org/10.21580/jish.v6i2.9023. 
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b. Gharar  

Menurut bahasa berarti pertaruhan. Menurut istilah 

berarti sesuatu yang mengandung ketidakjelasan, gambling 

ataupun perjudian. Hal ini juga berarti, pada setiap suatu 

transaksi yang tidak jelas barangnya ataupun tidak jelas akadnya 

ataupun barang tidak benar-benar diketahui asal usulnya 

termasuk dalam jual beli gharar.  

c. Riba‟ 

Menurut bahasa bearti kelebihan, pertumbuhan, 

pertambahan ataupun peningkatan. Menurut istilah berarti 

pengambilan tambahan dari suatu harta pokok atau kapital 

modal secara bathil. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam 

QS Ar Rum ayat 39 yang berarti: “ dan sesuatu riba (tambahan) 

yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, 

maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah.” 

 

b. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Indikator yang termasuk dalam literasi keuangan syariah 

adalah
6
: 

1. Pengetahuan, salah satu aspek yang harus dimiliki seseorang 

dalam konsep literasi keuangan, agar dapat mengelola keuangan 

                                                           
6
 Salim, Arif, dan Devi, „Pengaruh Literasi KeuanganSyariah, Islamic Brdaning, dan 

Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah: Studi 

pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018‟, h. 230. 
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dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat meningkatkan 

kesejhaterannya.  

2. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi maka mampu menciptakan keputusan 

keuangan yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu 

yang paling penting dalam konteks literasi keuangan.  

3. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap yaitu 

kemampuan dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar 

kewajiban, pengetahuan tentang membuka rekening pada 

lembaga keuangan syariah, serta melakukan perencanaan 

keuangan pribadi untuk masa yang akan datang.  

4. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka 

panjang. 

 

c. Manfaat Teori Literasi Keuangan Syariah 

Untuk melakukan kegiatan transaksi non tunai diperlukan 

pengetahuan mengenai literasi keuanganyang memadai. Literasi 

keuangan yang memadai ini sangat diperlukan untuk menghindari 

terjadinya kerugian pada saat melakukan kegiatan ekonomi 

(transaksi non tunai). Literasi keuangan syariah sangat berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan seseorang, oleh sebab itu manfaat 

adanya teori ini yaitu untuk mengetahui seberapa tinggi 
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pengetahuan serta pemahaman seseorang dalam mengelola 

keuangan sehingga bijak dalam mengambil keputusan keuangan. 

 

2. Teori Peningkatan Frekuensi Bertransaksi Di Layanan E-Banking 

a. Peningkatan 

Menurut KBBI (kamus besar bahasa indonesia) 

peningkatan adalah suatu proses, cara, ataupun aktivitas 

meningkatkan yang terdiri  dari usaha, kegiatan dan lain 

sebagainya. Dengan demikian peningkatan merupakan subuah 

lapisan sehingga membentuk suatu susunan, kemajuan, perluasan 

keterampilan serta kemampuan untuk menjadi lebih baik 

kedepannya.
7
 

Sedangkan menurut Moeliono seperti dikutip Sawiwati, 

peningkatan adalah sebuah cara atau mendapatkan keterampilan 

atau kemampuan menjadi lebih baik.
8
  

b. Frekuensi Bertransaksi 

Transaksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

yang menimbulkan perubahan terhadap harta atau keuangan yang 

dimilki baik itu bertambah ataupun berkurang. Misalnya menjual 

harta, membeli barang, membayar hutang, serta membayar 

                                                           
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Di Kutip Dari Https://Kbbi.Web.Id/Tingkat Pada Hari 

Kamis, Tanggal 16 November 2023, Pukul 21.00 WIB 

8
 Siti Hertanti, “Pelaksanaan Program Karang Taruna dalam Upaya Meningkatkan 

Pembangunan Di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangdanaran” 4, no. November 

(2018): 69–80. 

https://kbbi.web.id/tingkat
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berbagai macam biaya untuk memenuhi sebuah kebutuhan hidup. 

Dalam transaksi terdapat sebuah administrasi transaksi. Transaksi 

berasal dari bahasa Inggris “transaction” dan dalam istilah 

muamalah disebut sebagai akad. Menurut Sunarto Zulkifli, 

pengertian transaksi adalah suatu kejadian ekonomi/keuangan yang 

melibatkan setidaknya dua pihak yang saling melakukan 

pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam 

meminjam atas dasar sama-sama suka ataupun atas dasar ketetapan 

hukum.
9
  

Frekuensi bertransaksi adalah seberapa sering seseorang 

melakukan transaksi.
10

  Jadi dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

bertransaksi adalah seberapa sering seseorang untuk melakukan 

kegiatan ekonomi ataupun kegiatan keuangan yang melibatkan dua 

pihak dalam melakukan transaksi. 

c. Indikator Peningkatan Frekuensi Bertransaksi 

Adapun indikator yang digunakan untuk melihat faktor-

faktor yang mempengaruhi peningkatan frekuensi bertransaksi 

adalah, sebagai berikut
11

 :  

 

                                                           
9
 Enceng Iip Syaripudin et al., “Prinsip-Prinsip dan Kaidah Transaksi dalam Ekonomi 

Syari ‟ Ah,” no. c (2023): 1–11. 
10

 Phaureula Artha Wuldanari, Emy Iryanie, dan Inayatul Ulya Ahyati, “Pengaruh 

Pdanemi Covid-19 pada Perubahan Gaya Belanja Terhadap Transaksi Online Melalui Platform E-

Commerce dan Media Sosial (Medsos),” Jurnal INTEKNA : Informasi Teknik dan Niaga 21, no. 2 

(2021): 101–11, https://doi.org/10.31961/intekna.v21i2.1048. 
11

 S. Nurmaliki dan M. Mirza, “Factors Affecting the Intention to Adopt Digital Banking 

by Digital Saving Customers (Case Study of Syariah Mdaniri Bank),” International Journal of 

Innovative Science dan Research Technology 6, no. 6 (2021): 504–13, www.ijisrt.com504. 
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1. Kegunaan yang Dirasakan  

Manfaat merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan 

keputusan, jadi jika seseorang percaya sistem informasi 

berguna maka dia akan menggunakannya sebaliknya jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang 

berguna maka dia akan tidak menggunakannya.  

2. Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan penggunaan didefenisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

bebas dari biaya. Kemudahan penggunaan merupakan suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika 

seseorang merasa percaya bahwa penggunaan sistem informasi 

mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya 

jika seseorang merasa tidak mudah digunakan maka dia tidak 

akan menggunakannya.  

3. Kontrol Perilaku yang Dirasakan  

Kontrol perilaku adalah bagaimana individu menganggapnya 

mudah dan menantang untuk melakukan suatu perilaku atau 

pekerjaan. Teori perilaku yang direncanakan mengusulkan 

bahwa kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi niat 

orang. Hal ini didasarkan pada premis bahwa individu 

cenderung terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka 
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percaya bahwa mereka memiliki modal dan kepercayaan diri 

yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan ataupun perilaku. 

d. Layanan E-Banking 

Dalam Pedoman Penyelenggaraan Digital Branch Otoritas 

Jasa Keuangan(OJK), layanan digital adalah layanan perbankan 

atau layanan yang dilakukan secara mandiri oleh nasabah dengan 

menggunakan fasilitas elektronik atau fasilitas digital yang dimiliki 

bank sehingga nasabah dapat memperoleh informasi, 

berkomunikasi secara langsung, daftar, buka akun, melakukan 

transaksi bank, dan menutup rekening.
12

 

E-Banking adalah layanan yang ditawarkan oleh bank di 

mana berbagai transaksi perbankan diproses secara elektronik, 

terutama melalui Internet, menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang menghemat waktu dan uang baik bagi nasabah 

maupun bank. Nasabah bank dapat memperoleh informasi, 

berkomunikasi, dan memproses transaksi perbankan melalui media 

elektronik.
13

 

 

 

 

                                                           
12

 Nasir Tajul Aripin, Nur Fatwa, dan Mulawarman Hannase, “Layanan Digital Bank 

Syariah Sebagai Faktor Pendorong Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah,” Syarikat: 

Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2022): 29–45,  

https://doi.org/10.25299/syarikat.2022.vol5(1).9362. 
13

 Unggul Basoeky et al., Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Berbagai Aspek 

Kehidupan Masyarakat, ed. Rintho Rante Rerung (Jawa Barat: Media Sainns Indonesia, 2021). 
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e. Produk E-Banking 

Penjelasan dari berbagai produk e-banking dapat dijelaskan 

sebagai berikut, yaitu
14

 : 

1) Automatic Teller Mechine (ATM) merupakan produk 

perbankan online paling populer sebagai mesin untuk menarik 

uang dan melakukan transaksi perbankan lainnya. 

2) Electronic Data Capture (EDC) adalah produk perbankan 

online yang digunakan untuk menerima transaksi pembayaran. 

EDC dapat berfungsi sebagai mesin gesek tunai, alat transaksi 

belanja, alat pembayaran tol, alat pembayaran tiket pesawat, 

dan alat pembayaran listrik. Mereka juga dapat terhubung ke 

rekening bank dan terhubung ke server bank. 

3) Cash Deposit Machine (CDM) adalah produk perbankan 

online berupa ATM yang dapat menerima setoran tunai dan 

melakukan transaksi perbankan lainnya. 

4) Telephone Banking adalah produk perbankan online yang 

memungkinkan Nasabah untuk bertransaksi dengan Bank 

melalui telepon dengan menggunakan layanan Interactive 

Voice Response (IVR). 

5) SMS Banking adalah layanan perbankan online yang 

memungkinkan pelanggan melakukan bisnis menggunakan 

telepon genggam atau tablet mereka dengan menulis perintah 

                                                           
14

 Basoeky et al., Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Masyarakat, h. 83–84. 
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melalui layanan pesan singkat, juga dikenal sebagai Short 

Message Service. 

6) Video banking adalah produk perbankan online yang 

memungkinkan nasabah berkomunikasi secara audio visual 

dengan karyawan bank, memasukkan informasi, mencetak 

laporan dan mengeluarkan kartu baru  

7) Internet Banking adalah produk perbankan online yang 

memungkinkan nasabah melakukan pembayaran melalui 

jaringan internet dengan menggunakan komputer atau PDA, 

yang dibantu dengan tampilan menu dan informasi lengkap 

pada Personal Computer (PC) atau Personal Digital 

Computer.  

8) Mobile Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses 

langsung melalui jaringan seluler (ponsel atau tablet) dengan 

menggunakan layanan data yang disediakan oleh operator 

seluler. 

f. Manfaat Teori E-Banking Syariah 

E-banking syariah merupakan sebuah fasilitas dari bank 

syariah yang memungkinkan nasabah dapat lebih mudah 

menjalankan aktivitas perbankannya tanpa batas ruang dan waktu. 

Oleh sebab itu manfaat dari adanya teori e-banking syariah yaitu 

dengan mudah memahami produk bank syariah (e-banking syariah) 

dan bebas menggunakannya untuk meningkatkan frekuensi 
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bertansaksi di layanan e-banking pada Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang 

berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Penelitian ini berusaha 

menjelaskan pengaruh literasi keuangan syariah pegawai kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong terhadap peningkatan fekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking. Berikut ini merupakan gambaran 

kerangka berpikir pada penelitian ini : 
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Gambar 2.1  

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Pegawai  Kemenag 

 

Literasi Keuangan Syariah (X) Indikator : 

1. Pengetahuan 

2. Kemampuan 

3. Sikap 

4. Kepercayaan 

Peningkatan Frekuensi Bertransaksi Dilayanan 

E-Banking (Y) 

Indikator: 

1. Kegunaan yang dirasakan 

2. Kemudahan Penggunaan 

3. Kontrol prilaku yang dirasakan 



 
 

27 
 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas apa yang kita teliti, dari 

penelitian yang berjudul pengaruh literasi keuangan syariah berpengaruh 

terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking, maka 

hipotesis penelitian ini adalah: 

(Ha) : Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah pegawai kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong terhadap peningkatan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking. 

(H0) : Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan syariah pegawai kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong terhadap peningkatan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok elemen lengkap dari individu yang 

memiliki karakteristik penelitian, satuan-satuan itu disebut unit analisis, 

yang biasanya berupa orang,dokumen, institusi dan benda, dimana kita 

tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
1
 Populasi  

dalam penelitian ini yaitu, pegawai Kantor Kementerian Agama Rejang 

Lebong yang terdiri dari 51 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ingin diteliti. 

Idealnya agar mendapatkan hasil yang dapat dipercaya peneliti harus 

melakukan sensus. Karena peneliti tidak harus meneliti seluruh elemen 

yang ada, maka yang harus dilakukan adalah mengambil sebagian dari 

keseluruhan elemen yang ada, yaitu dengan mengambil sampel. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik  sampling 

jenuh. Teknik sampling jenuh yaitu dilakukan jika anggota populasi 

sedikit,  kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel diambil secara 

keseluruhan.
2
 Berdasarkan jumlah populasi penelitian ini populasinya 

kurang dari 100 orang responden, maka penulis mengambil seluruh 

                                                           
1
 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati, 1st ed. (Jawa Timur: 

Penerbit KBM Indonesia, 2022). 
2
 Sahir. h. 36 
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jumlah responden 51 orang, yang sudah menggunakan Bank Syariah 

Indonesia sebanyak 31 orang. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian yang di pilih yaitu Kantor Kementerian Agama 

Rejang Lebong di Jl. S. Sukowati No. 62, Talang Rimbo, Kecamatan 

Curup Tengah, Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari 

dimulainya penyusunan proposal skripsi pada bulan Desember 2023 

sampai dengan selesai mendapatkan data yang dibutuhkan oleh 

penelitian. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder: 

1. Sumber  data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diberikan 

oleh responden kepada peneliti. Berdasarkan hasil temuan dari hasil 
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kuesioner. Data primer juga disebut dengan data asli atau data baru 

yang bersifat terbaru.
3
  

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung di 

dapatkan dari responden melainkan melalui dokumen, buku jurnal, web 

site dan akun media sosial.  

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu 

penelitian dapat berupa kuisioner. Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen 

penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

mutu dari suatu penelitian, karena validitas atau kesahihan data penelitian 

sangat ditentukan oleh kualitas instrumen penelitian yang digunakan, 

disamping ketepatan dalam pemilihan metode pengumpulan data yang 

digunakan.
4
  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penyusunan skala 

likert, Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai sebuah fenomena. 

Pola penggunaan dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Indikator tersebut lalu dijadikan sebagai titik 

                                                           
3
 M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 1st ed. 

(Tanggerang: Pascal Books, 2021), h. 197. 
4
 Achmad Syahlani dan Desy Setyorini, “Pengembangan Instrumen Hasil Belajar 

Matematika Siswa (Tes Pilihan Gdana)” 6, no. 1 (2021): 6. 
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tolak dalam menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen dalam skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif.
5
  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk mengisi jawabannya. Kuesioner  salah satu teknik pengumpulan 

data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel apa yang 

akan diukur dan tahu apa yang diharapkan oleh responden. Kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner tertutup dimana sebelumnya telah 

terdapat pertanyaan yang sudah disediakan oleh peneliti yang akan 

dijawab langsung oleh responden. Alasan peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup karena mudah dalam mengolah data karena telah 

diberikan angka dan skor, juga responden tidak perlu memberikan 

jawaban berupa kalimat serta tidak akan menggunakan waktu yang 

lama.
6
 

Untuk skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala likert. Skala likert adalah teknik yang memungkinkan responden 

                                                           
5
 Tugiman Tugiman, Herman Herman, dan Anton Yudhana, “Uji Validitas dan 

Reliabilitas Kuesioner Model Utaut untuk Evaluasi Sistem Pendaftaran Online Rumah Sakit,” 

JATISI (Jurnal Teknik Informatika Dan Sistem Informasi) 9, no. 2 (2022): 1621–30, 

https://doi.org/10.35957/jatisi.v9i2.2227. 
6
 Cdanra Zonyfar et al., Metodologi Penelitian, 1st ed. (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 

2021). 
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untuk menilai item pada skala lima hingga tujuh poin tergantung pada 

jumlah perjanjian atau ketidaksepakatan mereka pada item tersebut. 

Skala Likert terdiri dari serangkaian pernyataan tentang sikap 

responden terhadap objek yang diteliti. Setiap pernyataan memiliki 5 

poin, dari skala Agree dan Disagree. Masing-masing skor item 

dijumlahkan untuk menghasilkan skor total bagi responden. Skala 

Likert terdiri dari dua bagian-bagian item dan bagian evaluasi. Bagian 

item biasanya merupakan pernyataan tentang produk, acara, atau sikap 

tertentu. Bagian evaluasi adalah daftar tanggapan seperti "sangat setuju" 

hingga "sangat tidak setuju".
7
 

 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Pernyataan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RR Ragu-Ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

                                                           
7
 Agung Sapto Nugroho dan Mawardi Mawardi, “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Sikap Tanggungjawab dalam Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 2 

(2021): 808–17, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.825. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian.
8
 Di dalam pelaksanaan penelitian menggunakan 

metode dokumentasi yaitu foto-foto kegiatan.  

 

F. Teknik Pengelolahan Data 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang 

diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan responden 

tidak mengerti dengan pertanyaan yang kita ajukan.
9
  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu:  

1) Apabila nilai r hitung  lebih besar dari  r tabel, dengan begitu item 

pernyataan yang ada didalam angket dikatakan berkolerasi 

signifikan terhadap skor keseluruhan yang diperoleh, berarti item 

sebuah angket dapat dinyatakan valid. atau nilai signifikan  >  0,05, 

maka item tersebut dinyatakan valid. 

                                                           
8
 Yusnidar Lase dan Ayler Beniah Ndraha, “Analisis Urgensi Pelatihan dalam 

Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara (Asn) Di Pengadilan Negeri Gunungsitoli,” 

JMBI UNSRAT (Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi). 10, no. 

3 (2023): 1804–14, https://doi.org/10.35794/jmbi.v10i3.52456. 
9
 Heny Puspasari dan Weni Puspita, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Terhadap Pemilihan Suplemen Kesehatan dalam 

Menghadapi Covid-19,” Jurnal Kesehatan 13, no. 1 (2022): 65, 

https://doi.org/10.26630/jk.v13i1.2814. 
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2) Apabila nilai r hitung tidak lebih besar dari r tabel maka dari itu item 

pernyataan didalam sebuah angket tidak berkolerasi signifikan 

terhadap skor keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah 

angket dianggap tidak valid.
10

   

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. 

Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, 

semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsitensi jawaban 

responden tinggi.
11

 Dasar kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

realibilitas adalah sebagai berikut: Apabila nilai Cronbach‟s Alpha > 

0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan 

(reliable). Apabila nilai Cronbach‟s Alpha < 0,60, maka item 

pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable).
12

  

3. Uji Regresi Sederhana 

Uji ini digunakan untuk memahami variabel literasi keuangan 

syariah yang terdapat hubungan dengan variabel meningkatkan 

frekuensi bertransaksi menggunakan layanan e-banking, serta untuk 

mengetahui bentuk hubungan tersebut, dengan  penarikan kesimpulan 

atas hasil analisis yang telah dilakukan. Peneliti menggunakan bantuan 

                                                           
10

 Riko Al Hakim, Ika Mustika, dan Wiwin Yuliani, “Validitas Dan Reliabilitas Angket 

Motivasi Berprestasi,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan) 4, no. 4 

(2021): 263, https://doi.org/10.22460/fokus.v4i4.7249. 
11

 Nilda Miftahul Janna dan Herianto, “Artikel Statistik Yang Benar,” Jurnal Darul 

Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021): 1–12. 
12

 Rokhmad Slamet dan Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas Terhadap 

Instrumen Kepuasan Ker,” Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis 17, no. 2 (2022): 51–58, 

https://doi.org/10.46975/aliansi.v17i2.428. 
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software statistical package for social science (SPSS) version 22. 

Adapun persamaan regresi sederhana yaitu, sebagai berikut
13

: 

 

Y= a + b.X 

Dimana : 

Y : variabel meningkatkan frekuensi bertransaksi menggunakan layanan 

e-banking 

a : konstanta 

b : koefisiensi regresi X 

X : variabel literasi keuangan syariah 

4. Uji Hipotesis  

Uji t (Parsial)  

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

dependen terhadap variabel independen secara individual. Untuk 

mengetahui hal tersebut dapat dilakukan dengan cara: 

Membandingkan nilai signifikan probabilitas 0,05. Apabila nilai 

signifikan lebih < 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel variabel terikat. Apabila nilai signifikan > 0.05 artinya variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, atau juga dapat 

dengan t hitung lebih besar dari t tabel maka pengaruh variabel X 
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  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati, 1st ed. (Jawa Timur: 

Penerbit KBM Indonesia, 2022),  h. 22. 
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terhadap Y and jika t hitung lebih kecik dari t tabel maka tidak terdapat  

pengaruh variabel X terhadap Y.
14
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 A F Maranti, “Pengaruh Brdan Image dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat 

Menggunakan Layanan Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Selong),” Al Birru: 

Jurnal Keuangan dan PerbankanI, no. 2 (2022): 48–63,  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Rejang Lebong yang sudah menggunakan 

layanan e-banking Bank Syariah Indonesia (BSI) yakni sebanyak 31 

orang. Adapun data responden dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Data Responden 

No Nama Jabatan Bank Yang digunakan 

1 Minarmin 

Telaumbanua, S. Th 

Kasih 

penyelenggara 

Kristen 

Bank Syariah Indonesia 

2 Vera Yusnita, S. Pd. I Arsiparis Bank Syariah Indonesia 

3 Yuni Kurnia Sari AFU Bimas 

Islam 

Bank Syariah Indonesia 

4 H. Al Fuadi, S. Ag. M. 

H 

Penyelenggara 

Syariah 

Bank Syariah Indonesia 

5 Drs. Kadar Najmiddin Penyuluhan 

Ahli Madya 

Bank Syariah Indonesia 

6 Josan Sidik Penyuluhan Bank Syariah Indonesia 

7 Dra. Usana Penyuluhan 

Ahli Madya 

Bank Syariah Indonesia 

8 Ira Meirianis, S. Mat Stattistisi Ahli 

Pertama 

Bank Syariah Indonesia 

9 Ruawaidah M. Pd. I Penelaah 

Kebijakan 

zakat 

Bank Syariah Indonesia 

10 Muhammad Reydho 

Putra 

Operator Bank Syariah Indonesia 

11 Suharto Kasi PD 

Pontren 

Bank Syariah Indonesia 

12 Silaturahmi Staf PD 

Pontren 

Bank Syariah Indonesia 

13 Andri Hadi Kasi Bank Syariah Indonesia 
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No Nama Jabatan Bank Yang digunakan 

Pendidikan 

Madrasah 

14 Bayu Aditiya Operator Bank Syariah Indonesia 

15 Hj. Asna Lely, S. H., 

M. Pd 

Staf 

Pendidikan 

Agama Islam 

Bank Syariah Indonesia 

16 Meri Rusiyanih Pengawas 

Syariah 

Bank Syariah Indonesia 

17 Ayu Mulyani Honor Bank Syariah Indonesia 

18 Burhan Nudin Perencana 

Muhamadiyah 

Bank Syariah Indonesia 

19 Seri Hindarti JFT Bank Syariah Indonesia 

20 Marlina JFU Bank Syariah Indonesia 

21 Arif Sanjaya Perencana Ahli 

Pertama 

Bank Syariah Indonesia 

22 Drs. H. Akhmad 

Hafizuddin, M. HJ. 

KA. Dimas 

Islam 

Bank Syariah Indonesia 

23 Endang Honor Bank Syariah Indonesia 

24 Suhardihirol Kasubag TU Bank Syariah Indonesia 

25 Bobi Marpeno KA. 

Pendidikan 

Agama Islam 

Bank Syariah Indonesia 

26 Rojauna Penyuluhan 

Agama Muda 

Bank Syariah Indonesia 

27 Noni Marlini, S. Psi Analisis 

Kepegawaian 

Bank Syariah Indonesia 

28 Rudiyah Ningsih Staf 

Pendidikan 

Madrasah 

Bank Syariah Indonesia 

29 M. Soleh Pegawai 

Madrasah 

Bank Syariah Indonesia 

30 Eddi Herbisnto Perencana Bank Syariah Indonesia 

31 Fery Honor Bank Syariah Indonesia 

Serta terdapat juga karakteristik responden pada penelitian ini 

seperti identitas diri responden yang meliputi jenis kelamin, usia, jabatan, 

dan pendidikan terakhir. Hasis analisis dari hal-hal tersebut telah disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini. 
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2. Jenis kelamin 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid WANITA 15 48.4 48.4 48.4 

PRIA 16 51.6 51.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Dalam tabel 4.2 diatas bisa dilihat total keseluruhan dari responden 

adalah sebanyak 30 orang dengan frekuensi jenis kelamin pria sebanyak 16 

orang yakni sebesar 51,6% dan jenis kelamin wanita sebayak 15 orang 

yakni sebesar 48,4%, dari uji yang dilakukan data tersebut dinyatakan 

valid. 

3. Usia 

Tabel 4.3 Usia 

USIA 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25-35 7 22.6 22.6 22.6 

36-45 6 19.4 19.4 41.9 

46-55 15 48.4 48.4 90.3 

56-66 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Pada tabel 4.3 tersebut bisa dilihat dari jumlah 31 responden 

sebanyak 7 orang berusia 25-35 tahun dengan persentase sebesar 

22,6%, usia 36-45 tahun sebanyak  6 orang dengan persentase sebesar 
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19,4%, usia 46-55 tahun sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 

48,4%, usia 56-66 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 

9,7%, dan pada uji yang dilakukan data tersebut dinyatakan valid. 

4. Jabatan 

Tabel 4.4 Jabatan 

JABATAN 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kasih 

penyelenggara 

Kristen 

1 3.2 3.2 3.2 

Arsiparis 1 3.2 3.2 6.5 

AFU Bimas 

Islam 
1 3.2 3.2 9.7 

Penyelenggara 

Syariah 
1 3.2 3.2 12.9 

Penyuluhan 

Agama madya 
2 6.5 6.5 19.4 

Penyuluhan 1 3.2 3.2 22.6 

Stattistisi Ahli 

Pertama 
1 3.2 3.2 25.8 

Penelaah 

Kebijakan zakat 
1 3.2 3.2 29.0 

Analisis 

Kepegawaian 
1 3.2 3.2 32.3 

Kasi PD 

Pontren 
1 3.2 3.2 35.5 

Staf PD Pontren 1 3.2 3.2 38.7 

Kasi 

Pendidikan 

Madrasah 

1 3.2 3.2 41.9 

Staf Pendidikan 

Madrasah 
1 3.2 3.2 45.2 

Staf Pendidikan 

Agama Islam 
1 3.2 3.2 48.4 

Pengawas 

Syariah 
1 3.2 3.2 51.6 

Pegawai 

Madrasah 
1 3.2 3.2 54.8 
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Perencana 

Muhamadiyah 
1 3.2 3.2 58.1 

JFT 1 3.2 3.2 61.3 

JFU 1 3.2 3.2 64.5 

Perencana Ahli 

Pertama 
1 3.2 3.2 67.7 

KA. Dimas 

Islam 
1 3.2 3.2 71.0 

Perencana 1 3.2 3.2 74.2 

Kasubag TU 1 3.2 3.2 77.4 

KA. Pendidikan 

Agama Islam 
1 3.2 3.2 80.6 

Penyuluhan 

Agama Muda 
1 3.2 3.2 83.9 

Honor 3 9.7 9.7 93.5 

Operator 2 6.5 6.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Pada tabel 4.4 tersebut bisa dilihat dari jumlah 31 responden 

sebanyak, 1 orang menjabat sabagai Kasih penyelenggara Kristen 

dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Arsiparis sebanyak 1 orang 

dengan presentase 3,2%, untuk jabatan AFU Bimas Islam sebanyak 1 

orang dengan presentase 3,2%,  untuk jabatan Penyelenggara Syariah 

sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%,  untuk jabatan Penyuluhan 

Ahli Madya sebanyak 2 orang dengan presentase 6,5%,  untuk jabatan 

Penyuluhan sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan 

Stattistisi Ahli Pertama sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%,  

untuk jabatan Penelaah Kebijakan zakat sebanyak 1 orang dengan 

presentase 3,2%,  untuk jabatan Analisis Kepegawaian sebanyak 1 

orang dengan presentase 3,2%,  untuk jabatan Kasi PD Pontren 

sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%,  untuk jabatan Staf PD 
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Pontren sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Kasi 

Pendidikan Madrasah sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk 

jabatan Staf Pendidikan Madrasah sebanyak 1 orang dengan presentase 

3,2%, untuk jabatan Staf Pendidikan Agama Islam sebanyak 1 orang 

dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Pengawas Syariah sebanyak 1 

orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Pegawai Madrasah 

sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Perencana 

Muhamadiyah sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan 

JFT sebanyak 1 orang dengan presentase 3,82%, untuk jabatan JFU 

sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Perencana 

Ahli Pertama sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan 

KA. Dimas Islam sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk 

jabatan Perencana sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk 

jabatan Kasubag TU sebanyak 1 orang dengan presentase 3,2%, untuk 

jabatan KA. Pendidikan Agama Islam sebanyak 1 orang dengan 

presentase 3,2%, untuk jabatan Penyuluhan Agama Muda sebanyak 1 

orang dengan presentase 3,2%, untuk jabatan Honor sebanyak 3 orang 

dengan presentase 9,7%, untuk jabatan Operator sebanyak 2 orang 

dengan presentase 6,5%, dan pada uji yang dilakukan data tersebut 

dinyatakan valid. 
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5. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5 Pendidikan Terakhir 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 17 54.8 54.8 54.8 

S2 13 41.9 41.9 96.8 

SMK 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Pada tabel 4.5 tersebut bisa dilihat dari jumlah  31 responden 

sebanyak 17 orang pendidikan terakhirnya adalah S1 dengan persentase 

54,8%, untuk pendidikan terakhir S2 sebanyak 13 orang dengan persentase 

41,9%, untuk pendidikan terakhir SMK sebanyak 1 orang dengan 

persentase 3,2%, dan pada uji yang dilakukan data tersebut dinyatakan 

valid. 

 

6. Analisis Skor Hasil jawaban Responden 

Untuk mengukur hasil pencapaian responden dalam mengisi suatu 

kuesioner, dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 

sendiri yakni suatu teknik yang mana memungkinkan seorang responden 

untuk mengekpresikan kemampuan mereka. Adapun langkah dalam 

membuat skala likert adalah dengan cara mengumpulkan pertanyaan-
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pertanyaan dan membuat skor total untuk setiap responden dengan 

menjumlah skor untuk semua jawaban.
1
  

Rumus skala likert N= T x Pn.   

Dimana:   

T = Total jumlah pemilih   

Pn = Pilihan angka skor likert   

N = Jumlah Responden. 

Untuk menghitung tingkat pencapaian responden dianalisis dengan 

langkah berikut ini: 

a. Melakukan tabulasi terhadap angket yang diisi oleh responden  

b. Melakukan perhitungan setiap skor  

c. Menghitung skor total  

d. Meganalisis dengan analisis persentase  

Adapun Rumus pencapaian responden sebagai berikut:  

                    
               

                   
      

Kemudian untuk kategori nilai pencapaian responden adalah sebagai 

berikut:
2
 

 

 

 

 

                                                           
1
 Ahlan Mukhtari Soamole, Abd Karim Hadi, dan Watono, “Analisis Penerapan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001 Pada PT . Semen Tonasa,” Jurnal Flayover 02, no. 2 (2022): 1–9. 
2
 Darmis, Hal-Hal Yang Mempengaruhi Harga Kamar Hotel, 1st ed. (Yayasan Lembaga 

Gumun Indonesia, 2021). 
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Tabel 4.6 Kategori Pencapaian Responden 

Rentang Keterangan 

90%-100% Sangat Baik 

80%-89% Baik 

70%-79% Cukup 

60%-69% Kurang 

0%-59% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan penjelasan di atas adapun hasil uji tingkat pencapaian 

responden yang telah di olah dan dianalisis dalam penelitian ini adalah 

sebagai dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Tingkat Pencapaian Responden Variabel X 

Variabel 

X 

SS S RR TS STS N Skor Mean TCR Kategori 

X.1 11 14 3 3 0  

31 

 

 

126 

 

4,06 

 

81,29 

 

 

Baik 

 

 
 35,

5% 

45,

2% 

9,7

% 

9,7

% 

0% 

X.2 9 9 5 8 0  

31 

 

112 

 

3,61 

 

72,25 

 

 

Cukup 

 

 
 29,

0% 

29,

0% 

16,

1% 

25,

8% 

0% 

X.3 6 15 9 1 0  

31 

 

 

 

119 

 

3,83 

 

 

76,77 

 

 

Cukup 

 
 19,

4% 

48,

4% 

29,

0% 

3,2

% 

0% 

X.4 14 13 3 1 0  

31 

 

 

133 

 

 

4,29 

 

 

85,80 

 

 

Baik 

 
 45,

2% 

41,

9% 

9,7

% 

3,2

% 

0% 

X.5 7 17 4 3 0  

31 

 

121 

 

 

 

3,90 

 

78,06 

 

 

Cukup 

 
 22,

6% 

54,

8% 

12,

9% 

9,7

% 

0% 

X.6 9 15 4 3 0  

31 

 

 

123 

 

 

3,96 

 

 

79,35 

 

Cukup 

 

 
 29,

0% 

48,

4% 

12,

9% 

9,7

% 

0% 

X.7 7 6 1 14 3  

31 

 

 

93 

 

 

3 

 

60 

 

 

Kurang 

 
 22,

6% 

19,

4% 

3,2

% 

45,

2% 

9,7% 

X.8 10 18 2 1 0  

31 

 

 

129 

 

 

4,16 

 

83,22 

 

 

Baik 

 
 32,

3% 

54,

8% 

9,7

% 

3,2

% 

0% 

X.9 10 18 2 1 0  

31 

 

 

130 

 

 

4,19 

 

 

83,87 

 

 

 

Baik 
 35,

5% 

58,

1% 

6,5

% 

3,2

% 

0% 
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X.10 11 18 1 1 0  

31 

 

 

132 

 

 

4,25 

 

 

85,16 

 

 

 

Baik 
 35,

5% 

58,

15 

3,2

% 

3,2

5 

0% 

X.11 12 18 0 1 0  

31 

 

 

134 

 

4,32 

 

86,45 

 

Baik  38,

7% 

58,

1% 

0% 3,2

% 

0% 

X.12 8 17 3 3 0  

31 

 

 

123 

 

3,96 

 

79,35 

Cukup 

 25,

8% 

54,

8% 

9,7

% 

9,7

% 

0% 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Tabel 4.8 Hasil Tingkat Pencapaian Responden Variabel Y 

Variabel 

Y 

SS S RR TS STS N Skor Mean TCR Kateg

ori 

Y.1 18 13 0 0 0  

31 

 

142 

 

4,58 

 

91,61 

Sanga

t Baik  58,

1% 

41,

9% 

0% 0% 0% 

Y.2 17 12 1 1 0  

31 

 

138 

 

4,45 

 

89,03 

 

Baik  54,

8% 

38,

7% 

3,2

% 

3,2

% 

0% 

Y.3 14 13 1 3 0  

31 

 

131 

 

4,22 

 

84,51 

 

Baik  45,

2% 

41,

9% 

3,2

% 

9,7

% 

0% 

Y.4 16 13 2 0 0  

31 

 

138 

 

4,45 

 

89,03 

 

Baik  51,

6% 

41,

9% 

6,5

% 

0% 0% 

Y.5 15 15 1 0 0  

31 

 

138 

 

4,45 

 

89,03 

 

Baik  48,

4% 

48,

4% 

3,2

% 

0% 0% 

Y.6 12 17 1 1 0  

31 

 

133 

 

4,29 

 

85,80 

 

Baik  38,

7% 

54,

8% 

3,2

% 

3,2

5 

0% 

Y.7 15 14 1 1 0  

31 

 

136 

 

4,38 

 

87,74 

 

Baik  48,

4% 

45,

2% 

3,2

% 

3,2

% 

0% 

Y.8 15 13 2 1 0  

31 

 

135 

 

4,35 

 

87,09 

 

Baik  48,

4% 

41,

9% 

6,5

5 

3,2

% 

0% 

Y.9 15 13 2 1 0  

31 

 

135 

 

4,35 

 

87,09 

 

Baik  48,

4% 

41,

9% 

6,5

5 

3,2

% 

0% 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah pegawai Kementerian 

Agama Rejang Lebong terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi 

dilayanan e-banking, dalam pengelolaan data dibantu dengan 

menggunakan software statistical package for social science (SPSS) 

version 22 menunjukan bahwa data yang diperoleh sebagai berikut : 

 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menghubungkan antar masing-masing 

skor item dengan total skor konstruk. Tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 5%. Kriterianya yaitu: Jika r hitung > r tabel dapat 

dinyatakan bahwa item dapat diterima atau valid, dan jika r hitung < r 

tabel dapat dinyatakan ditolak atau tidak valid.
3
  Untuk Mengetahui 

nilai r tabel dapat di lihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.9  Tabel R 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

         

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

                                                           
3
 Al Hakim, Mustika, dan Yuliani, “Validitas Dan Reliabilitas Angket Motivasi 

Berprestasi.” 
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7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       

 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 31 

orang, untuk itu r tabel adalah  0.355 dengan taraf signifikan 5%. 

Dibawah ini hasil ujian validitas yang telah peneliti lakukan. 
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Tabel. 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel (X) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X.1 0.535 0.355 Valid 

X.2 0.419 0.355 Valid 

X.3 0.463 0.355 Valid 

X.4 0.465 0.355 Valid 

X.5 0.705 0.355 Valid 

X.6 0.841 0.355 Valid 

X.7 0.444 0.355 Valid 

X.8 0.696 0.355 Valid 

X.9 0.617 0.355 Valid 

X.10 0.698 0.355 Valid 

X.11 0.663 0.355 Valid 

X.12 0.783 0.355 Valid 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Dari Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa nilai dari setiap 

item pertanyaan untuk variabel X nilai r hitung lebih besar dari nilai r 

tabel dengan demikian dapat disimpulkan pertanyaan-pertanyaan pada 

variabel X adalah valid. 

Tabel. 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 

Item rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0.816 0.355 Valid 

Y.2 0. 702 0.355 Valid 

Y.3 0. 769 0.355 Valid 

Y.4 0.646 0.355 Valid 

Y.5 0.813 0.355 Valid 

Y.6 0.524 0.355 Valid 

Y.7 0.617 0.355 Valid 

Y.8 0.653 0.355 Valid 

Y.9 0.711 0.355 Valid 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 
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Dari tabel. 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai dari setiap item 

pertanyaan untuk variabel Y nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

dengan demikian dapat disimpulkan pertanyaan-pertanyaan pada 

variabel Y adalah valid. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji ini untuk menunjukkan tingkat konsistensi dan kestabilan 

alat ukur atau instrumen penelitian dalam mengukur suatu konstruk. 

Untuk pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Kriteria 

suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) > 

0,60.
4
 Berikut hasil uji reliabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.12 Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics (Literasi KeuanganSyariah) X 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

.881 12  

Reliability Statistics (Peningkatan Frekueansi Bertransaksi 

Dilayanan E-Banking) Y 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

.905 9  

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4  Maret 2024 

Dari tabel 4.12 tersebut bisa dilihat bahwa cronbach's alpha dari 

setiap variabel nilainya> dari 0.60, dengan demikian bisa disimpulkan 

bahwa setiap variabel diatas dinyatakan reliabel. 

                                                           
4
 Slamet dan Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen Kepuasan 

Ker.” 
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3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji ini digunakan untuk memahami variabel literasi keuangan 

syariah yang terdapat hubungan dengan variabel meningkatkan 

frekuensi bertransaksi menggunakan layanan e-banking, serta untuk 

mengetahui bentuk hubungan tersebut. Dalam penelitian ini hasil uji 

regresi linier berganda seperti dibawah ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 16.280 4.119  3.953 .000 

LITERASI 

KEUANGAN 

SYARIAH 

(X) 

.489 .086 .728 5.710 .000 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN FREKUENSI BERTRANSAKSI 

DILAYANAN E-BANKING (Y) 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4  Maret 2024 

Tabel 4.13 di atas di peroleh konstanta (a) dan nilai 

koefisien (b) yang kemudian di dapat bentuk persamaan regresi 

linier sederhana sebagai berikut: Y= 16.280 + 489 

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen secara parsial, dari 

persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai constanta adalah 16.280, artinya jika tidak terjadi perubahan 

variabel literasi keuangan syariah pegawai Kementerian Agama 
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Rejang Lebong (nilai x=0) maka peningkatan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking ada sebesar 16.280. 

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan syariah pegawai 

Kementerian Agama Rejang Lebong adalah 0.489 yang mana 

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin variabel literasi 

keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 

maka akan meningkatkan frekuensi bertransaksi dilayanan e-

banking sebesar 0.489. Nilai variabel literasi keuangan syariah 

pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong (X) terhadap 

variabel peningkatkan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking 

(Y) bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai variabel X, maka 

semakin tinggi pula nilai variabel Y. 

4. Hasil Uji t (Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

variabel dependen terhadap variabel independen secara individual. 

Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilakukan dengan cara: 

Membandingkan nilai signifikan probabilitas 0,05. Apabila nilai 

signifikan < 0,05 artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Apabila nilai signifikan > 0,05 artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat, atau t hitung lebih besar dari t 

tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y dan jika t hitung 
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lebih kecil dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y.
5 

Dalam penelian ini nilai t tabel dengan responden 31 orang 

adalah  t tabel= t (α/2; n-1)= 5%/ 2: 31-1)= 0,025;30 = 2.042, maka 

dari itu nilai t tabel yang di peroleh adalah 2.042. Adapun hasil 

pengujian dibawah ini: 

Tabel 4.14 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 16.280 4.119  3.953 .000 

LITERASI 

KEUANGAN 

SYARIAH 

(X) 

.489 .086 .728 5.710 .000 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN FREKUENSI BERTRANSAKSI 

DILAYANAN E-BANKING (Y) 

Sumber : Data primer SPSS 22 yang diolah 4 Maret 2024 

Pengaruh Variabel Literasi Keuangan Syariah Pegawai 

Kementerian Agama Rejang Lebong (X) Terhadap Peningkatkan 

Frekuensi Bertransaksi Dilayanan E-Banking (Y) 

Variabel literasi keuangan syariah pegawai Kementerian 

Agama Rejang Lebong berpengaruh terhadap peningkatkan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking. Hal ini terlihat dari signifikan literasi 

keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 0,00  < 

0,05 dan nilai t hitung 5.710 > nilai t tabel 2.042. 

                                                           
5
 Maranti, “Pengaruh Brdan Image dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat 

Menggunakan Layanan Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Selong).” 
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Dengan demikian variabel literasi keuangan syariah pegawai 

Kementerian Agama Rejang Lebong memiliki pengaruh terhadap 

peningkatkan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking. Jadi semakin 

tinggi literasi keuangan syariah seseorang maka semakin tinggi pula 

frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong terhadap 

peningkatan frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking. Adapun 

pembahasan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Pegawai Kementerian Agama 

Rejang Lebong (X) Terhadap Peningkatan Frekuensi Bertransaksi 

Dilayanan E-Banking (Y) 

Berdasarkan Pengujian, nilai signifikan literasi keuangan syariah 

pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 0,00  < 0,05 dan nilai t 

hitung 5.710 > nilai t tabel 2.042. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan frekuensi bertransaksi 

dilayanan e-banking. (Hipotesis diterima). Jadi semakin tinggi literasi 

keuangan syariah seseorang maka semakin tinggi pula frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking.  
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Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan Nababan dan 

Sadalia bahwa tingkat literasi keuangandapat memengaruhi frekuensi atau 

intensitas untuk mengakses lembaga keuangan dan kemakmuran. Literasi 

keuangan merupakan faktor penting untuk meningkatkan inklusi 

keuangan. masyarakat yang terkategori well literate adalah yang mengerti 

dan mampu menggunakan layanan jasa keuangan.
6
 

Hal ini didukung oleh penelitian Riswandha Syafarandy yang mana 

hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa literasi keuangan syariah  

memiliki pengaruh terhadap penggunaan layanan digital perbankan 

syariah.
7
 Seperti yang dijelaskan oleh Ary Saputra dalam penelitiannya 

yang mengatakan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap penggunaan mobile banking.
8
 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Tri Yulianingsih, 

Ni Nyoman Sawitri dan Adi Wibowo Noor Fikri  yang mengatakan bahwa 

literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan mobile banking.
9
 Seperti yang dijelaskan oleh 

Rozaq M. Yasin, Nurzahroh Lailyah dan Mochamad Edris yang 

                                                           
6
 Irvan Yusuf Nugroho, M.Pudjihardjo, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kegunaan, Ketersediaan Fitur dan Literasi KeuanganTerhadap Preferensi Konsumen 

Menggunakan Bsi Mobile”, Jurnal Islamic Economics dan Finance In Focus 1,  No. 2 (2022): 145. 
7
 Riswdanha Syafardany, “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah dan Kemudahan 

dalam Akses Layanan Terhadap Penggunaan Layanan Digital Perbankan Syariah (Studi Pada 

Mahasiswa Di Kota Banjar Masin” (Universitas Islam Negeri Antasari Banjar Masin, 2023). 
8
 Ary Saputra, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah , Kepercayaan, dan Religiusitas 

Masyarakat Terhadap Penggunaan Mobile Banking Syariah Di Kecamatan Bebesen Aceh Tengah” 

(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022). 
9
 Tri Yulianingsih, Ni Nyoman Sawitri, dan Adi Wibowo Noor Fikri, “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Literasi Digital, dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking pada 

Majelis Taklim Nurul Iman Bekasi Selatan,” Jurnal Ekonomika : Manajemen, Akuntansi, dan 

Perbankan Syari’ah 12, no. 1 (2023): 374–83. 
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mengatakan bahwa m-banking dan i-banking memiliki pengaruh terhadap 

literasi keuangan syaraiah.
10

 Hal tersebut menandakan bahwa literasi 

keuangan syariah memang benar memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

frekuensi bertransaksi di layanan e-banking. 

  

                                                           
10

 Rozaq Muhammad Yasin, Nurzahroh Lailyah, dan Mochamad Edris, “Analisis 

Pengaruh Layanan Digital Perbankan Syariah Terhadap Literasi Keuangan Syariah Generasi 

Milenial,” Jurnal BAABU AL-ILMI: Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6, no. 1 (2021): 75, 

https://doi.org/10.29300/ba.v6i1.4117. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakaukan serta hasil uji 

pengelolaan data dengan software SPSS versi 22 mengenai pengaruh 

literasi keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 

terhadap peningkatan frekuensi bertransakasi dilayanan e-banking, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 

Variabel literasi Keuangan Syariah pegawai Kementerian Agama 

Rejang Lebong berpengaruh terhadap peningkatkan frekuensi bertransaksi 

dilayanan e-banking. Hal ini terlihat dari signifikan literasi keuangan 

syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong 0,00  < 0,05 dan 

nilai t hitung 5.710 > nilai t tabel 2.042. Dengan demikian variabel literasi 

keuangan syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong memiliki 

pengaruh terhadap peningkatkan frekuensi bertransaksi dilayanan e-

banking. Jadi semakin tinggi literasi keuangan syariah seseorang maka 

semakin tinggi pula frekuensi bertransaksi dilayanan e-banking. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan beberapa 

saran dari hasil penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagi Pegawai Kantor Kementerian Agama Rejang Lebong 

Dari kesimpulan di atas dapat dilihat bahwa literasi keuangan 

syariah pegawai Kementerian Agama Rejang Lebong berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap peningkatkan frekuensi 

bertransaksi dilayanan e-banking untuk terus di jalankan dan di 

promosikan kepada masyarakat luas yang belum menggunakan 

sebaiknya digunakan sehingga banyak orang melihat dan juga tertarik 

untuk bertransaksi dilayanan e-banking dan juga menambah 

pemahaman literasi keuangan syariah. 

2. Bagi Lembaga Bank Syariah Indonesia 

Bagi lembaga Bank Syariah Indonesia literasi keuangan syariah ini 

sangat membantu orang dalam bertransaksi di layanan e-banking untuk 

itu perbanyak melakukan sosialisasi terkait keuangan syariah dan 

layanan e-banking serta cara penggunaan serta sistem dan fitur-fitur di 

layanan e-banking sehingga masyarakat bisa paham dan tentu banyak 

yang menggunakan.  

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan 

variabel-variabel yang penelitian ini belum dicantumkan, dan 

diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan juga 

menjadi bahan koreksi bagi penyempurnaan penyusunan selanjutnya, 

sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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UJI VALIDITAS X 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 43.52 43.191 .535 .874 

X.2 43.97 42.766 .419 .885 

X.3 43.74 45.131 .463 .877 

X.4 43.29 45.080 .465 .877 

X.5 43.68 41.892 .705 .864 

X.6 43.61 40.045 .841 .855 

X.7 44.58 40.585 .444 .890 

X.8 43.42 43.318 .696 .866 

X.9 43.39 44.312 .617 .870 

X.10 43.32 43.826 .698 .867 

X.11 43.26 44.398 .663 .869 

X.12 43.61 41.045 .783 .859 

 

 

 

 

 

 

 

UJI VALIDITAS Y 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 34.97 19.032 .816 .890 

Y.2 35.10 18.024 .702 .893 

Y.3 35.32 16.292 .769 .889 

Y.4 35.10 18.957 .646 .897 

Y.5 35.10 18.557 .813 .888 

Y.6 35.26 19.198 .524 .906 

Y.7 35.16 18.540 .617 .899 

Y.8 35.19 18.095 .653 .897 

Y.9 35.19 17.761 .711 .892 



 
 

 
 

 

 

 

UJI RELIABILITAS X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 12 

 

 

 

 

UJI RELIABILITAS Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.905 9 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI T DAN LINIER SEDERHANA 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.280 4.119  3.953 .000 

LITERASI 

KEUANGAN 

SYARIAH (X) 

.489 .086 .728 5.710 .000 

a. Dependent Variable: PENINGKATAN FREKUENSI BERTRANSAKSI 

DILAYANAN E-BANKING (Y) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

TABULASI DATA PENILAIAN VARIABEL X 

 

No 

Respond

en 

LITERASI KEUANGAN SYARIAH (X) 

Tot

al 

X.

1 

X.

2 

X.

3 

X.

4 

X.

5 

X.

6 

X.

7 

X.

8 

X.

9 

X.1

0 

X.1

1 

X.1

2 

1 2 5 5 2 2 3 3 4 3 3 2 2 36 

2 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 50 

3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 46 

5 5 5 4 4 2 4 5 4 3 5 4 4 49 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

7 4 4 3 4 4 4 2 5 4 5 4 4 47 

8 4 3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 47 

9 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 54 

10 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 44 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 52 

13 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 57 

14 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 54 

15 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 2 31 

16 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 52 

17 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 52 

18 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

19 5 2 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 43 

20 5 2 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 43 

21 5 3 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 53 

22 2 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 2 37 

23 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

24 5 2 3 5 4 4 2 5 5 4 4 4 47 

25 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

26 4 2 3 4 3 2 1 4 4 4 4 3 38 

27 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 44 

28 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 44 

29 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 54 

30 4 4 3 4 3 3 2 4 4 5 5 4 45 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

TABULASI DATA PENILAIAN VARIABEL Y 

 

No 

Responden 

PENINGKATAN FREKUENSI BERTRANSAKSI 

DILAYANAN E-BANKING (Y) TOTAL 
  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

1 4 2 2 4 3 4 4 3 3 29 

2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 3 5 4 2 5 5 5 37 

6 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

8 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43 

9 4 4 2 3 4 4 4 5 5 35 

10 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

15 4 4 2 4 4 4 2 2 2 28 

16 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 5 5 5 5 5 4 3 3 3 38 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

29 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

 

 



 
 

 
 

 

 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

         

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       



 
 

 
 

 

T Tabel Untuk Alpha α 5% t 

 

df 0,05 0,025 df 0,05 0,025 df 0,05 0,025 df 0,05 0,025 

1 6.314 12.706 53 1.674 2.006 105 1.659 1.983 157 1.655 1.975 

2 2.920 4.303 54 1.674 2.005 106 1.659 1.983 158 1.655 1.975 

3 2.353 3.182 55 1.673 2.004 107 1.659 1.982 159 1.654 1.975 

4 2.132 2.776 56 1.673 2.003 108 1.659 1.982 160 1.654 1.975 

5 2.015 2.571 57 1.672 2.002 109 1.659 1.982 161 1.654 1.975 

6 1.943 2.447 58 1.672 2002 110 1.659 1.982 162 1.654 1.975 

7 1.895 2.365 59 1.671 2.001 111 1.659 1.982 163 1.654 1.975 

8 1.860 2.306 60 1.671 2.000 112 1.659 1.981 164 1.654 1.975 

9 1.833 2.262 61 1.670 2.000 113 1.658 1.981 165 1.654 1.974 

10 1.812 2.228 62 1.670 1.999 114 1.658 1.981 166 1.654 1.974 

11 1.796 2.201 63 1.669 1.998 115 1.658 1.981 167 1.654 1.974 

12 1.782 2.179 64 1.669 1.998 116 1.658 1.981 168 1.654 1.974 

13 1.771 2.160 65 1.669 1.997 117 1.658 1.980 169 1.654 1.974 

14 1.761 2.145 66 1.668 1.997 118 1.658 1.980 170 1.654 1.974 

15 1.753 2.131 67 1.668 1.996 119 1.658 1.980 171 1.654 1.974 

16 1.746 2.120 68 1.668 1.995 120 1.658 1.980 172 1.654 1.974 

17 1.740 2.110 69 1.667 1.995 121 1.658 1.980 173 1.654 1.974 

18 1.734 2.101 70 1.667 1.994 122 1.657 1.980 174 1.654 1.974 

19 1.729 2.093 71 1.667 1.995 123 1.657 1.979 175 1.654 1.974 

20 1.725 2.086 72 1.666 1.993 124 1.657 1.979 176 1.654 1.974 

21 1.721 2.080 73 1.666 1.993 125 1.657 1.979 177 1.654 1.973 

22 1.717 2.074 74 1.666 1.993 126 1.657 1.979 178 1.653 1.973 

23 1.714 2.069 75 1.665 1.992 127 1.657 1.979 179 1.653 1.973 

24 1.711 2.064 76 1.665 1.992 128 1.657 1.979 180 1.653 1.973 

25 1.708 2.060 77 1.665 1.991 129 1.657 1.979 181 1.653 1.973 

26 1.706 2.056 78 1.665 1.991 130 1.657 1.978 182 1.653 1.973 

27 1.703 2.052 79 1.664 1.990 131 1.657 1.978 183 1.654 1.973 

28 1.701 2.048 80 1.664 1.990 132 1.656 1.978 184 1.653 1.973 

29 1.699 2.045 81 1.664 1.990 133 1.656 1.978 185 1.653 1.973 

30 1.697 2.042 82 1.664 1.989 134 1.656 1.978 186 1.653 1.973 

31 1.696 2.040 83 1.663 1.989 135 1.656 1.978 187 1.653 1.973 

32 1.694 2.037 84 1.663 1.989 136 1.656 1.978 188 1.653 1.973 

33 1.692 2.035 85 1.663 1.988 137 1.656 1.977 189 1.654 1.973 

34 1.691 2.032 86 1.663 1.988 138 1.656 1.977 190 1.653 1.973 



 
 

 
 

35 1.690 2.030 87 1.663 1.988 139 1.656 1.977 191 1.653 1.972 

36 1.688 2.028 88 1.662 1.987 140 1.656 1.977 192 1.653 1.972 

37 1.687 2.026 89 1.662 1.987 141 1.656 1.977 193 1.653 1.972 

38 1.686 2.024 90 1.662 1.987 142 1.656 1.977 194 1.653 1.972 

39 1.685 2.023 91 1.662 1.986 143 1.656 1.977 195 1.654 1.972 

40 1.684 2.021 92 1.662 1.986 144 1.656 1.977 196 1.653 1.972 

41 1.683 2.020 93 1.661 1.986 145 1.655 1.976 197 1.653 1.972 

42 1.682 2.018 94 1.661 1.986 146 1.655 1.976 198 1.653 1.972 

43 1.681 2.017 95 1.661 1.985 147 1.655 1.976 199 1.653 1.972 

44 1.680 2.015 96 1.661 1.985 148 1.655 1.976 200 1.653 1.972 

45 1.679 2.014 97 1.661 1.985 149 1.655 1.976 

   46 1.679 2.014 98 1.661 1.984 150 1.655 1.976 

   47 1.678 2.013 99 1.660 1.984 151 1.655 1.976 

   48 1.677 2.012 100 1.660 1.984 152 1.655 1.976 

   49 1.677 2.011 101 1.660 1.984 153 1.655 1.976 

   50 1.676 2.010 102 1.660 1.983 154 1.655 1.975 

   51 1.675 2.008 103 1.660 1.983 155 1.655 1.975 

   52 1.675 2.007 104 1.660 1.983 156 1.655 1.975 
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